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ABSTRACT

The background of this research is a disappointment of Tionghoa Peranakan who
was oppressed by the apartheid system of Hindia Belanda Government The goal
of this research are to reveal the background of why the awareness of Tionghoa
Peranakan identity occurred, how the press of Tionghoa Peranakan kept its
existence, and the idea of nationality which occurred in newspaper and the impact
of its occurrence to the national indigene movements This research uses historical
method to reveal the problems of the study of the research The end of 19th
century became a start of Pan-Tionghoa movement that spread the idea of
nationalism in Java. This movement got strong support from Tionghoa Peranakan
(i.e The Descendants of Chinese who were settled for a long period in Indonesia)
because of their disappointment of apartheid system in this long period that was
applied by Hindia Belanda Goverment. The awareness of identity of Tionghoa
Peranakan was realized in Tiong Hoa Hwe koan (THHK) that was formed on
March 17, 1900 in Batavia. It was also followed by some ideas of nationalism that
got its places in press of Tionghoa Peranakan which developed in the beginning
of 20th century. Press of Tionghoa Peranakan became a place for nationalists to
spread their ideas of nationalism, so Tionghoa Peranakan became more aware
about their identity. The impact of the existence of ideas of nationalism that was
spread by press of Tionghoa Peranakan brought up some political organizations
and the social education associations for indigenes or the natives of Indonesia.
The aim of the organizations was to improve the prosperity of the people.

Key words: Tionghoa peranakan, the awareness of identity, press Tionghoa
Peranakan, Hindia Belanda.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kekecewaan Kaum Tionghoa peranakan yang
terhimpit oleh sistem apartheid yang dijalankan pemerintah Kolonial Hindia
Belanda di Surabaya. Tujuan penelitian ini adalah mengunkapkan apa yang
menjadi latar balakang munculnya kesadaran identitas kaum Tionghoa Peranakan,
bagaimana kehidupan pers Tionghoa peranakan, dan gagasan kebangsaan yang
muncul dalam surat kabar, serta dampaknya bagi gerakan nasionalisme kaum
pribumi. Penelitian ini menggunakan metode sejarah untuk mengungkapkan
permasalahan-permasalahan yang dijadikan kajian. Akhir abad ke-19 menjadi
awal bagi gerakan Pan-Tionghoa yang menyebarkan ide-ide nasionalisme di Pulau
Jawa. Gerakan ini mendapat dukungan kuat dari kaum Tionghoa peranakan yang
kecewa akibat sistem apartheid yang selama ini diterapkan oleh pemerintah
Kolonial Hindia Belanda. Kesadaran identitas kaum Tionghoa peranakan terwujud
dalam Tiong Hoa Hwe Koan (THHK) yang didirikan pada 17 Maret 1900 di
Batavia. Bersamaan dengan itu, ide-ide nasionalisme mendapatkan wadahnya
dalam persuratkabaran Tionghoa peranakan yang mulai berkembang pada awal
abad ke-20. Pers Tionghoa peranakan menjadi wahana bagi kaum nasionalis
dalam menyebarkan ide-ide nasionalisme, sehingga masyarakat Tionghoa
peranakan menjadi semakin tersadarkan akan identitas mereka. Dampak adanya
ide-ide nasionalis yang disebarkan pers Tionghoa peranakan muncul orgnisasi-
organisasi politik dan perkumpulan-perkumpulan sosial pendidikan di kalangan

pribumi yang bertujuan untuk memperbaiki nasib rakyat.

Kata Kunci: Tionghoa Peranakan, Kesadaran Identitas, Pers Tionghoa
peranakan, Hindia Belanda
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RINGKASAN

Akhir abad ke-19 hingga pertengahan abad ke-20, dinamika pers Tionghoa
peranakan di Surabaya semakin meningkat. Tidak sedikit orang Tionghoa
peranakan yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Seiring dengan perubahan dalam
masyarakat sejak bangkitnya kesadaran identitas kaum Tionghoa peranakan, maka
pers Tionghoa peranakan sebagai medium komunikasi semakin menjerumuskan
kaum Tionghoa peranakan pada politik praktis. Berawal dari kesadaran akan
identitasnya sebagai kaum perantauan di luar tanah kelahirannya dan lahirnya
kesatuan dalam wadah Tiong Hoa Hwe Koan (THHK) di bawah pimpinan Phoa
Keng Hek yang berdiri pada tanggal 17 Maret 1900 pers Tionghoa peranakan
semakin terseret dalam arus politik, sehingga kaum Tionghoa peranakan terpecah
menjadi tiga kelompok yang masing-masing memiliki orientasi dalam pandangan
politiknya.

Aliran politik yang berorientasi ke Tiongkok ini menganggap bahwa
golongan Tionghoa peranakan harus tetap menjadi orang asing dan menganggap
bahwa Tiongkok adalah tanah airnya. Aliran ini mulai muncul sejak terbitnya
surat kabar Sin Po pada 1910 di Batavia. Sin Po mulai memiliki pengaruh yang
luas pada 1920-an ketika surat kabar ini melakukan kampanye menentang WNO.
Oleh sebab itu, aliran yang berorientasi politik ke Tiongkok terkenal dengan
sebutan aliran Sin Po. Di Surabaya, surat kabar yang sejalan dengan Sin Po adalah
Pewarta Soerabaia. Surat kabar ini diterbitkan oleh percetakan Kwa Hok Ing
pada 1902 dengan nomor-nomor percobaan. Pewarta Soerabaia mulai
memperlihatkan kecenderungan politiknya pada 1917. Surat kabar yang
berorientasi politik ke Tiongkok lainnya adalah Sin Jit Po yang terbit pertama kali
pada 1923 di Surabaya. Surat kabar ini dipimpin oleh T.H.H Phoa sebagai
hoofdredacteur dengan dibantu oleh Oei Kie Hok dan R.M. Bintarti sebagai
anggota redaksi. Pada 1925 terbit surat kabar baru yang berorientasi politik ke
Tiongkok di Surabaya, yaitu Soeara Publiek. Pada dasarnya surat kabar ini

Xii
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merupakan versi baru dari surat kabar tertua di Surabaya, yaitu Bintang
Soerabaia.

Kampanye menentang WNO yang gencar dilakukan oleh golongan
berorientasi politik ke Tiongkok pada 1920-an mengalami kegagalan. Hal ini
memberikan kesempatan kepada elit Tionghoa peranakan yang berorientasi ke
Hindia Belanda untuk berusaha agar kehadirannya terasa. Berbeda dengan
kelompok Sin Po yang mengharapkan perlindungan dari negeri Tiongkok dan
ingin bekerja di luar lembaga-lembaga kolonial, para bekas pemimpin CHH
Nederland tidak melihat Tiongkok sebagai tempat yang tepat untuk meminta
perlindungan. Basis utama kekuatan CHH adalah di Semarang. Di kota tersebut
banyak terdapat golongan Tionghoa peranakan kaya yang mendirikan perusahaan-
perusahaan besar. Di Surabaya, pada periode ini, tidak ditemukan surat kabar
yang berorientasi ke Hindia Belanda seperti surat kabar yang terbit di beberapa
wilayah lain di Jawa. Di kota ini tidak ditemukan adanya surat kabar berorientasi
politik ke Hindia Belanda. Justru pada periode ini, kecaman terhadap aliran
pemikiran ini banyak dilakukan oleh surat kabar-surat kabar Tionghoa peranakan
di Surabaya. Bahkan perseteruan yang lebih kencang tentang perbedaan orientasi
politik terjadi antara golongan yang pro Tiongkok dengan golongan yang
mengusung orientasi politik baru, yakni pro pribumi. Surat kabar yang paling
keras mengkritik keberadaan CHH adalah Sin Jit Po.

Sebelum berdirinya PTI di Surabaya sudah ada dua surat kabar yang
mengusung gagasan tentang kewarganegaraan Indonesia. Dua surat kabar itu
adalah Sin Tit Po dan Soeara Publiek/Swara Publiek. Liem Koen Hian pernah
bekerja sebagai hoofdredacteur pada kedua surat kabar itu. Seperti yang sudah
dikemukakan sebelumnya, Sin Tit Po adalah kelanjutan dari Sin Jit Po. Beberapa
orang nasionalis sekuler menyadari pentingnya kedudukan golongan Tionghoa
peranakan di Hindia Belanda dan kemungkinan untuk bekerja sama dengan
mereka dalam perjuangan untuk kemerdekaan Indonesia. Pada awal 1928, Soeara
Publiek mengemukakan gagasan Liem Koen Hian tentang “Kewarganegaraan
Hindia Belanda” (Indisch Burgerschap atau Indier Burgerschap) bagi golongan

Tionghoa peranakan guna menandingi WNO. Menurut pendapatnya, golongan
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Tionghoa peranakan yang memandang Hindia Belanda sebagai tanah air harus
diberi status hukum pribumi dan oleh karena itu mereka berhak memiliki tanah.
Sebaliknya mereka harus pula mempunyai kewajiban-kewajiban yang sama
seperti orang-orang pribumi.

Ide kesadaran identitas kaum Tionghoa peranakan yang muncul sebagai
antitesa terhadap politik apharteid Kolonial Hindia Belanda menjadi alat
pemersatu kaum Tionghoa peranakan dan berkembang dengan pesat bersamaan
dengan keberadaan pers yang menjadi pendukung laju pergerakan nasional di
Hindia Belanda. Kehidupan pers Tionghoa peranakan terus berkembang
menyuarakan identitas mereka meskipun keberadaannya terus menerus diancam
kebijakan pembredalan oleh pemerintah Kolonial Hindia Belanda. Aspek yang
paling mudah dipertimbangkan dalam melihat dampak pers Tionghoa peranakan
dengan gerakan nasionalisme kaum pribumi adalah aspek politik. Pers Tionghoa
peranakan dipergunakan oleh tokoh pergerakan untuk menyebarkan ide-ide
perjuangan pergerakannya. Hal itu dilakukan dengan pertimbangan keamanan dan
efektivitas pers Tionghoa peranakan. Pers Tionghoa peranakan dianggap relatif
aman karena posisinya yang netral, sedangkan pers pribumi lebih mudah
terdeteksi dan akhirnya dibredel dan pemimpin atau penyumbang pemikirannya
ditangkap dan diasingkan oleh pemerintah Kolonial Hindia Belanda.

Hubungan antara pers Tionghoa peranakan dengan nasionalisme kaum
pribumi dapat dilihat melalui fungsi utama pers, yaitu sebagai media komunikasi
massa. Pers Tionghoa peranakan memberikan informasi yang jernih dan opini-
opini dari tokoh terkemuka, sehingga pemikirannya dapat tersebar secara luas dan
dapat menjadi pegangan masyarakat dalam mengidentifikasi masalah sosial yang
ada. Pers dalam hal ini menjadi barometer perasaan kolektif dan menjadi wakil
dari opini publik. Apa yang dirasakan kaum Tionghoa peranakan yang tercermin
melalui surat kabar dan terbitan lainnya secara tidak langsung mempengaruhi

kesadaran kaum pribumi akan identitas bangsanya.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu kebutuhan manusia yang sangat mendasar baik sebagai individu
maupun anggota masyarakat adalah kebutuhan bahasa. Bahasa memang sudah
menjadi kebutuhan manusia yang esensial untuk berbagai tujuan. Melalui bahasa
manusia dapat mengikuti dan memahami berbagai peristiwa yang terjadi di
sekitarnya yang dapat mencerdaskan kehidupan, dan memperluas cakrawala
pandangan, sehingga semua itu dapat meningkatkan kedudukan serta peranannya
di dalam masyarakat.

Bahasa merupakan alat komunikasi yang berfungsi untuk menyampaikan
ide-ide dan gagasan seseorang untuk orang lain. Dengan bahasa manusia dapat
menjalin hubungan melalui persamaan persepsi. Melalui pertukaran ide, manusia
dapat mengembangkan pengetahuan yang lebih luas. Dalam perkembangan lebih
lanjut penyampaian gagasan seseorang dapat disalurkan melalui berbagai media.
Salah satu media yang sering dipakai oleh seseorang untuk menyebarkan ide-ide
dan gagasannya adalah surat kabar.

Berkaitan dengan hal tersebut, surat kabar merupakan salah satu media
yang dapat membantu manusia dalam penyebaran bahasa yang diperlukan.
Sebagai salah satu media, surat kabar juga merupakan sumber informasi dan

interpretasi yang dengan menggunakan bahasa dapat dimengerti oleh manusia
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sehingga mempengaruhi pikiran dan sikap manusia. Di samping itu, surat kabar
juga sebagai alat pembentuk, penghimpun dan penyalur pendapat umum.*

Sebagai institusi sosial, pers? tidak dapat melepaskan diri dari masyarakat,
karena ia hidup dan beroperasi di tengah-tengah masyarakat. Pers dan masyarakat
merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Sebagai lembaga sosial, ia
dipengaruhi dan mempengaruhi lembaga-lembaga sosial lainnya. Demikian juga
hubungannya dengan pemerintah, ia tidak dapat melepaskan diri dari lingkup
kekuasaan pemerintah yang bersangkutan. Oleh karena itu, sistem sosial dan
sistem politik sangat menentukan corak dan sepak terjang serta tingkah laku pers.?

Kehadiran pers adalah konsekuensi logis dari penemuan teknologi cetak
yang diciptakan oleh Johanes Guttenbergh pada abad ke-15 di Eropa.* Penulisan
naskah yang sebelumnya digandakan secara manual kini bergeser pada reproduksi
dengan cara memakai timah-timah baja, yang dapat mengurangi kesalahan
manual. Benedict Anderson menengarai bahwa asal mula kesadaran nasionalisme

tidak terlepas dari penemuan mesin cetak yang didorong oleh kapitalisme-cetak.>

! Denis McQuiail, Teori Komunikasi Massa, Suatu Pengantar, (Jakarta: Erlangga,
1997), him. 12.

2 Istilah pers merupakan terjemahan dari bahasa Inggris ‘prees’ yang dapat
mempunyai pengertian luas maupun sempit. Dalam pengertian luas, pers mencakup
semua media komunikasi massa, seperti radio, televisi, dan film yang berfungsi
memancarkan atau menyebarkan informasi, berita, gagasan, pikiran, atau perasaan
seseorang atau sekelompok orang kepada orang lain. Semua itu lebih dikenal dengan
istilah jurnalistik radio, jurnalistik televisi, atau jurnalistik pers. Dalam pengertian sempit,
pers hanya digolongkan pada produk-produk penerbitan yang melewati proses
percetakan, seperti surat kabar harian, majalah mingguan atau tengah bulanan yang
semuanya lebih dikenal sebagai madia cetak. Lihat, F. Rachmadi, dalam, Perbandingan
Sistem Pers, Analisis Deskiptif Sistem Pers di Berbagai Negara, (Jakarta: Gramedia,
1990), him. 9-10.

*Ibid., him. 30.

4 Benedict Anderson, Imagined Communities, Komunitas-Komunitas Terbayang,
(Yogyakjarta: Penerbit Pustaka Pelajar bekerja sama dengan Insist, 2001), him. 50.

® Penggunaan istilah “kapitalisme-cetak” untuk menunjukkan pengertian bahwa
sejak ditemukannya mesin cetak, surat kabar masa Kolonial Hindia Belanda banyak
dijadikan alat kaum bermodal (kapitalis) sebagai kepanjangan tangan dalam menyuarakan
paham liberalisme. Pengertian ini bukan berarti menafikan surat kabar yang lahir dari
perjuangan rakyat.
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Adanya kapitalisme-cetak yang memberikan informasi tentang berbagai peristiwa
di lingkungan masyarakat secara tidak langsung dapat menumbuhkan
nasionalisme-nasionalisme-linguistik. la juga berpendapat bahwa, pers sebagai
bagian dari budaya-cetak yang memberi kemungkinan terjadinya komunikasi
antara sang pemberi dan penerima pesan, meskipun dibatasi oleh waktu dan
tempat, adalah salah satu saluran yang paling efektif untuk memupuk kesadaran.
Kalau teori nasionalisme digunakan, dapatlah dikatakan bahwa pers yang
menghasilkan teks tentang hal-hal kekinian dan yang bisa menyebar ke mana saja,
itulah yang kemudian meletakkan landasan untuk pertumbuhan sebuah ‘bangsa’
yang secara teoritis disebut ‘komunitas yang dibayangkan’.®

Kemajuan teknologi bangsa Eropa, secara tidak langsung merambah ke
tanah Hindia Belanda. Dalam konteks kolonialisme, dengan semangat Gold,
Glory, dan Gospel, para misionaris Spanyol dapat disebut sebagai orang-orang
yang berjasa mendatangkan mesin cetak di kepulauan Indonesia. Batavia (Jakarta)
pada awal abad ke-17 mendapatkan mesin cetak, namun, mesin cetak yang
diperoleh tidak diiringi dengan tenaga-tenaga yang mampu mengoperasikan mesin
tersebut, sehingga mesin cetak belum menampakkan hasilnya. Baru pada tahun
1659 mesin cetak tersebut memberikan hasil nyata. Karya cetak yang pertama
tersebut adalah almanak yang dibuat oleh Kornelis Pijl, sedangkan surat kabar
pertama di Indonesia baru muncul lebih dari seratus tahun kemudian, yaitu dengan
munculnya surat kabar Bataviase Nouvelles pada tahun 1810.” Adanya mesin
cetak dan tenaga operasional ini kemudian mempengaruhi perkembagan pers
masa pemerintah Kolonial Hindia Belanda.

Catatan sejarah menunjukkan, bahwa surat kabar yang terbit antara tahun
1836 sampai tahun 1909, semuanya berbahasa Belanda dengan modal penerbitan
dari orang-orang atau perusahaan-perusahaan Belanda, terutama pabrik gula.

Surat kabar pada masa itu jarang diterbitkan setiap hari, paling hanya empat kali

® Anderson, op. cit., khususnya Bab 3.

7 Ahmad Adam, Sejarah dan Bibliografi Akbar dan Majalah Melayu Abad
Kesembilan Belas, (Bangi: University Kebangsaan Malaysia, 1992), him. 20.
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seminggu. Demikian G.H. von Faber dalam bukunya Oud Soerabaia yang
diterbitkan di Surabaya, pada 1 April 1931 menggambarkan.®

Pers yang pernah hidup di Hindia Belanda memiliki latar belakang sejarah
yang sangat erat hubungannya dengan tersegmennya masyarakat. Berdasarkan
kebijakan pemerintah Kolonial Hindia Belanda yang tercantum dalam Regerings
Reglement (Peraturan Pemerintah) 1854, masyarakat Indonesia dibagi dalam tiga
lapisan. Lapisan pertama ditempati oleh orang-orang Belanda dan Eropa lainnya,
lapisan kedua ditempati oleh orang-orang Timur Asing, dan lapisan ketiga
ditempati oleh kaum pribumi (inlander). Latar belakang yang demikian dalam
kehidupan sosial di Indonesia ini mempengaruhi sistem sosial lainnya. Seperti
dalam hal pendidikan diadakan pemisahan antara anak-anak penduduk pribumi,
Timur Asing, dan Belanda (Eropa).®

Pers di Hindia Belanda pada awal kemunculannya hanya bertujuan untuk
memberitakan masalah periklanan, perekonomian dan lelang barang-barang
produksi. Seiring dengan perkembangan politik dan kebutuhan pers guna
mensosialisasikan kebijakan pemerintah, model pemberitaan pers semakin
cenderung pada masalah yang bersifat sosial politik. Namun, dalam masalah ini
yang dibicarakan adalah model kebijakan pemerintah yang menyangkut peraturan
ketentuan-ketentuan dalam pers. Bagaimana pemerintah Kolonial Hindia Belanda
mengawasi dan mensensor berita-berita yang dianggap membahayakan bagi
stabilitas pemerintah.°

Kekhawatiran terganggunya kekuasaan pemerintah dan kekhawatiran

terjadinya perubahan dalam masyakat akibat pengaruh pers, menjadi salah satu

8 Hotman M. Siahaan, “Pers dalam Era Pers Perjuangan”, dalam, Hotman M.
Siahaan dan Tjahjo Purnomo (ed.), Tajuk-Tajuk dalam Terik Matahari, (Surabaya:
Yayasan Keluarga Bhakti, 1993), him. 36; H. Tatang Istiawan (dkk), Pers Jawa Timur
dari Masa ke Masa, (Surabaya, Serikat Penerbit Suratkabar, 1994), him. 34.

® Mirjam Maters, Dari Perintah Halus ke Tindakan Keras: Pers Zaman Kolonial
Antara Kebebasan dan Pemberangusan, (Jakarta: Hasta Mitra, 2003), him. 54.

10 Tgnatius Haryanto, “Beberapa Aspek Hubungan Pers dan Pemerintah”, dalam
Sejarah vol. 7, (Jakarta: kerja sama MSI dan PT. Gramedia Pustaka Utama, 1999), him.
25.
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sebab dihalang-halangi dan dibatasinya kemerdekaan pers oleh pemerintah
kolonial Hindia Belanda. Kultur dan sensor, meminjam istilah Maters, merupakan
alte kameraden (dua sahabat lama) dan feindliche bruder (dua saudara yang saling
bermusuhan).!! Cara yang ditempuh pihak pemerintah kolonial Hindia Belanda
untuk mengekang kemerdekaan pers atau membatasi kebebasan pers bisa berbeda-
beda sifat dan tingkatnya, namun, ada sarana-sarana yang dapat digunakan pihak
pemerintah Kolonial Hindia Belanda. Sarana-sarana yang digunakan oleh pihak
pemerintah pada pokoknya terbagi dalam empat kategori:
1. Sarana yuridis, seperti sensor preventif, ketentuan-ketentuan pidana yang
represif, dan kewajiban tutup mulut bagi pegawai pemerintah;
2. Sarana administratif, seperti sistem perizinan untuk mendirikan
percetakan, sistem uang agunan, dan larangan publikasi dari pemerintah;
3. Sarana ekonomi, seperti pemungutan pajak untuk kertas, iklan dan
langganan, dan pemberian subsidi;
4. Sarana sosial, seperti pemberian peringatan, propaganda penerangan, dan
penerapan sensor diri.*?

Demikian kondisi sosial politik kehidupan pers di Hindia Belanda masa
pemerintah Kolonial Hindia Belanda. Begitu juga dengan pers Tionghoa
peranakan. Perkembangan pers Tionghoa peranakan di Hindia Belanda, selain
dipengaruhi oleh adanya “kapitalisme-cetak”'® dan penerbitan Belanda, juga
dipengaruhi oleh kebijakan-kebijakan baru yang mengekang dan membatasi ruang
gerak komunitas etnis Tionghoa peranakan dalam melakukan perdagangan di
daerah-daerah Hindia Belanda. Lahir dan tumbuhnya pers Tionghoa peranakan di
Indonesia didorong oleh adanya pers kolonial untuk kebijakan pemerintah
Kolonial Hindia Belanda yang membela kaum pemilik modal (kapitalis) dan
membatasi peranan mereka dalam perpolitikan. Peranan pers Tionghoa peranakan

11 Mirjam Maters, op. cit., him. 11.

12 Edward C Smith, Sejarah Pembredelan Pers di Indonesia, (Jakarta: Grafiti
Pers, 1983), him. 27.

13 Pengertian tentang istilah “kapitalisme-cetak™ lihat catatan kaki no.5
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di Indonesia diwarnai oleh aktivitas pemimpin-pemimpin etnis Tionghoa
peranakan yang menyuarakan akan arti identitas kebangsaannya dan menolak
tuduhan-tuduhan yang kerap dikeluarkan oleh pers pemerintah Hindia Belanda
bahwa terpuruknya kondisi sosial kaum pribumi disebabkan oleh sifat korup etnis
Tionghoa peranakan yang sering menyalahgunakan peranannya sebagai pedagang
perantara.

Perkembangan pers Tionghoa, jika dirunut akar sejarahnya sebelum
memasuki abad ke-20 belum bisa dikatakan sebagai pers Tionghoa peranakan.
Hal ini karena pada periode awal munculnya tahun 1850-an sampai 1900-an lebih
banyak dipimpin oleh orang-orang Indo-Eropa,** dan lebih populer dikenal
sebagai pers Melayu-Tionghoa. Surat kabar pertama berbahasa Melayu yang terbit
di Hindia Belanda adalah Soerat Kabar Bahasa Melayoe. Surat kabar ini terbit
pertama kali pada 12 Januari 1856. Kehadiran surat kabar ini diketahui publik dari
surat kabar Oostpost. Dalam edisi pertama ditulis:

“Harganja langganan ini Soerat Kabar Bahasa Melajoe dalam satoe tahoen moesti
dibajar lebih dahoeloe kepada jang kloewaran ini soerat. Harganja kabaran jang
10 perkataan f. 1- rec. selainnja zegel. Dan boleh dapat dari E. Fuhri di

Soerabaja”.*®

Tujuan diterbitkannya surat kabar ini dijelaskan pula pada penerbitan pertamanya

sebagai berikut:

“Bermoelanja kita mengloearkan kepada orang-orang njang soeka batja ini Soerat
Kabar , njang bergoena soedah terseboet di dalam Soerat Kabar Oostpost jaini
Soerat Kabar Bahasa Melajoe sangat didjadikan pertoeloengannja orang
berdagang di negrie Djawa seblah timor. Mangka segala orang berdagang njang
soeka taroeh satoe kabar dagang atawa belajar, berseangkat, datang dari
penjoewalan barang, harga atawa dari lain-lain kabar, ija boleh kirim di kantor

citakan ini soerat di kota Soerabaja”.!®

“Golongan Indo-Eropa merupakan keturunan dari pasangan, biasanya pihak ayah
dari Eropa dan pihak ibu dari penduduk pribumi.

15Serikat Penerbit Surat Kabar Cabang Jawa Timur, Sejarah Pers Di Jawa Timur,
(Surabaya: SPSK Jawa Timur, tanpa tahun), him. 19.

16SPSK, ibid., him. 24.
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Sembilan tahun kemudian atau tahun 1865 surat kabar Bientang Timoer
terbit untuk pertama kalinya dan dicetak oleh Gimberg & Co. Edisi pertama terbit
hari Rabu 4 Januari 1865. Pada halaman Kiri atas edisi pertama itu diturunkan
penjelasan penerbit:

“Siapa-siapa jang bisa trima soerat kabar bernama Bintang Tiemoer, soeka

diteroeskan ini taoon 1865, dikasi taoe njang oewangnja itoe soerat kabar

harganja f. 15, bole lekas dikirimkan sama jang kloewarkan itoe soerat kabar.

Lagi dikasih inget nyang di sembarang kota dapet post wissel njang bolee di

toetoep franco dalam soerat, dengan dikirimken sama Gebr. Gimberg & Co di

Soerabaias njang kloewaran Soerat Kabar Bintang Timoer....”*

Beberapa surat kabar berbahasa Melayu lainnya yang terbit sebelum tahun 1900
adalah Bintang Soerabaia, Tjahaya Moelia dan Betara Indra.®

Memasuki awal abad ke-20 pers Tionghoa peranakan baru bisa dikatakan
pers yang berdiri sendiri, karena lembaga ini dikelola dan dipimpin oleh orang
Tionghoa peranakan yang mendapat pendidikan gaya Barat. Bersamaan dengan
itu etnis Tionghoa peranakan juga mengelola penerbitan surat kabar yang tenaga
kerjanya dari orang-orang mereka sendiri dan berorientasi kepada kelompoknya.
Tampilnya pers Tionghoa peranakan'® pada awal abad ke-20 ini akibat
meningkatnya nasionalisme dan bertambahnya jumlah penduduk Tionghoa
“totok”,2® namun begitu, wartawan-wartawan peranakan dalam menulis berita
umumnya menggunakan bahasa Melayu rendah atau Melayu pasar, yaitu bahasa

pergaulan umum antar berbagai kelompok penduduk di Hindia Belanda.

YSPSK, ibid., him. 27.
18SPSK, ibid., him. 20-21.

YIstilah Tionghoa “Peranakan” ini menunjukkan golongan atau orang yang
berasal dari keturunan campuran yang biasanya lahir dari ayah Tionghoa dan ibu pribumi.
Untuk lebih jelasnya lihat Leo Suryadinata, Politik Tionghoa Peranakan di Jawa 1917-
1942, terj, F.S. Hardoyo, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, cet, ke-2, 1994), him. 24.

Ystilah Tionghoa ‘Totok™ menunjukkan golongan Tionghoa apabila ia dilahirkan
di Tiongkok dan dalam orientasinya lebih condong ke daratan Tiongkok. Golongan ini
lebih banyak datang ke Indonesia sebagai imigran sesudah abad ke-20. Satu-satunya
tanda kebudayaan yang dapat dipercaya dari pernyataan diri sebagai orang Tionghoa dan
penyatuan diri ke dalam sistem sosial Tionghoa adalah pemakaian, setidak-tidaknya
dalam beberapa bentuk dan keadaan, nama keluarga Tionghoa. Ibid, him. 25.
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Sekalipun diterima sebagai bahasa komunikasi (lingua franca) dalam kehidupan
sehari-hari, pihak pemerintah Kolonial Hindia Belanda lebih menyukai bentuk
yang lebih halus, yaitu bahasa Melayu tinggi sebagai bahasa resmi. H.J.M. Maier
menganggap perbedaan dalam bahasa Melayu rendah dan tinggi sebagai bentuk
sensor, karena perbedaan itu membedakan orang Tionghoa dari orang Indonesia
berpendidikan yang menggunakan bahasa Melayu Tinggi.?

Perkembangan pers Tionghoa peranakan pada awal abad ke-20 tidak dapat
dipungkiri didorong oleh munculnya Pan-Asia yang mulai menyebar di seluruh ke
wilayah Hindia Belanda. Anak-anak opsir dan pedagang kaya Tionghoa
peranakan seperti, Lie Kim Hok, Phoa Keng Hek, dan Yoe Tjai Siang yang
mendapat pendidikan gaya Barat kembali dari perjalanan intelektualnya dengan
membawa pemikiran-pemikiran baru ke Jawa. Mereka melihat bahwa Jepang
sebagai negara di Asia mulai diakui kekuatannya oleh negara-negara Barat. Hal
ini secara tidak langsung mendorong munculnya kesadaran identitas di kalangan
etnis Tionghoa peranakan di Indonesia. Nasionalisme etnis Tionghoa peranakan di
Indonesia diwujudkan dengan membentuk organisasi Tiong Hoa Hwe Koan
(THHK) di bawah pimpinan Phoa Keng Hek. Organisasi ini berdiri pada tanggal
17 Maret 1900 di Batavia (Jakarta) yang bertujuan untuk memajukan kembali
budaya Tionghoa dan agama Khonghucu serta mendidik orang-orang Tionghoa
agar menghentikan kebiasaan buruk berjudi dan menghambur-hamburkan uang
dalam melakukan upacara kematian.??

Pembentukan THHK disusul dengan munculnya surat kabar-surat kabar
Tionghoa peranakan yang dikelola dan diterbitkan dengan menggunakan tenaga-
tenaga etnis Tionghoa peranakan. Beberapa surat kabar Tionghoa peranakan yang
terbit antara lain, Li Po terbit tahun 1901 di Sukabumi, Pewarta Soerabaia terbit
tahun 1902 di Surabaya, dan Chabar Perniagaan terbit tahun 1903 di Batavia.
Semua surat kabar-surat kabar tersebut merupakan corong yang menyuarakan

pemikiran-pemikiran kaum Tionghoa peranakan akan identitas mereka di Hindia

2Dalam Maters, op. cit, him. 43.

22 Suryadinata, op. cit., him. 24.
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Belanda. Kesadaran identitas kaum Tionghoa peranakan semakin meningkat
dengan terbentuknya Siang Hwe (Kamar Dagang Tionghoa) pada tahun 1908
yang bertujuan melindungi para pedagang Tionghoa peranakan dari intimidasi
pemerintah Kolonial Hindia Belanda.?®

Kaum Tionghoa peranakan sejak dekade tahun 1910-an sampai 1930-an
semakin terseret dalam pusaran politik di Indonesia di mana wadah THHK yang
menaungi kaum Tionghoa peranakan dirasa tidak dapat mewakili semua aspirasi
mereka, dan organisasi ini lebih banyak dikuasai oleh kaum Tionghoa totok yang
lebih berorientasi ke Tiongkok, negara nenek moyang mereka. Pada akhirnya,
terjadi perpecahan di tubuh THHK menjadi tiga kelompok aliran yang semuanya
mempunyai warna sendiri-sendiri. Aliran pertama adalah kelompok yang
dinamakan sesuai dengan surat kabar yang terbit tahun 1910, yaitu Sin Po. Surat
kabar ini menjadi corong kelompok Sin Po yang menyuarakan agar kaum
Tionghoa peranakan Hindia Belanda mempertahankan kebangsaannya dan
menarik golongan peranakan lebih dekat ke Tiongkok, serta menganggap
Tiongkok sebagai tanah air orang Tionghoa peranakan Hindia Belanda.?*
Kelompok ini mempunyai hubungan yang erat dengan gerakan kaum nasionalis
Tionghoa Asia Tenggara yang kegiatannya terpusat di Singapura. Seperti
diketahui Batavia (Jakarta) merupakan pusat pemerintahan Kolonial Hindia
Belanda, dan di wilayah ini terdapat pelabuhan internasional yang menjadi pintu
gerbang bagi kaum pandatang Tionghoa baru di Jawa. Para Tionghoa yang datang
dari luar ini sering membawa gagasan-gagasan nasionalisme Tionghoa ke Jawa.
Oleh karena itu, Batavia menjadi basis gerakan nasionalis Tionghoa pertama dan

menjadi pusat kegiatan kelompok Sin P0.?°

23 Charles A. Coppel, Tionghoa Indonesia dalam Krisis, (Jakarta:Pustaka Sinar
Harapan, 1994), him. 15.

24 Ahmad Adam, Sejarah Awal Pers dan Kebangkitan Kesadaran Ke-
indonesiaan 1855-1913.Terjemahan Amarzan Loebis dan Mien Joebhar, (Jakarta: Hasta
Mitra, Pustaka Utan kayu, dan Perwakilan KITLV, 2003), him., 43.

25 Ahmad Adam, Sejarah Awal Pers, ibid. him. 56.
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Aliran kedua adalah kelompok yang diwakili oleh anak-anak saudagar
kaya dan opsir Tionghoa peranakan yang pernah menjadi pelajar dan mahasiswa
di Negeri Belanda. Pada saat sekolah di Negeri Belanda ini mereka bergabung
dengan Hung Hwa Hui Nederland yang didirikan tahun 1911 di Leiden. Setelah
menyelesaikan sekolah di Negeri Belanda mereka kembali ke Jawa dan mendapati
kaumnya diperlakukan tidak adil. Pada tahun 1928 bekas pelajar dan mahasiswa
yang pernah menjadi anggota CHH Nederland membentuk Chung Hwa Hui
(CHH). Melalui surat kabar Perniagaan yang menjadi corongnya CHH, kelompok
ini menghendaki orang Tionghoa peranakan tetap mempertahankan identitas
etnisnya di lingkungan Indonesia dan memperjuangkan kebudayaan dengan
Tiongkok. Kelompok yang kebanyakan dimotori oleh pelajar dan mahasiswa yang
mendapat gaya pendidikan barat ini mempengaruhi gerakan politiknya, sehingga
kelompok ini lebih berorientasi dan bekerjasama dengan pemerintah Kolonial
Hindia Belanda.?® Melalui dukungan dari para saudagar Tionghoa peranakan yang
kaya kelompok ini mendapatkan basis massanya di Semarang. Daerah ini dikenal
sebagai pusat saudagar Tionghoa peranakan yang sudah mapan, kolot dan tidak
begitu bergairah untuk ambil bagian dalam kegiatan nasionalis Tionghoa.?’

Aliran ketiga diwakili oleh kelompok yang tidak sejalan dengan arah
politik CHH vyang lebih banyak dikuasai oleh kaum saudagar Tionghoa
peranakan. Kelompok ini banyak dimotori oleh kaum Tionghoa peranakan dari
kalangan bawah yang tidak bisa mengakses dan mengaspirasikan suaranya. Kaum
Tionghoa peranakan dari kalangan bawah ini lebih banyak berhubungan dengan
kaum nasionalis pribumi daripada golongan Tionghoa peranakan yang kolot,
sehingga mempengaruhi arah politik mereka yang mendukung kaum nasionalis
pribumi yang meninginkan kemerdekaan Indonesia. Liem Koen Hian salah satu

tokoh kelompok ini memperkenalkan gagasan tentang “Indonesier” dan bahwa

% Benny G. Setiono, Tionghoa Dalam Pusaran Politik, (Jakarta: Elkasa, 2002),
hm., 456

2 Suryadinata, op. cit., him. 89.
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kaum Tionghoa peranakan harus sadar untuk menjadi warga negara Indonesia
(Indonesier).?

Kesadaran identitas etnis Tionghoa peranakan yang melanda di Hindia
Belanda ini secara tidak langsung mempengaruhi nasionalisme para pedagang
Jawa akan identitas mereka sebagai penduduk pribumi untuk membentuk suatu
wadah bagi golongan mereka melalui Serikat Dagang Islam. Pengaruh gerakan
nasionalisme etnis Tionghoa peranakan ini banyak dirasakan oleh kaum
intelektual di Hindia Belanda melalui surat kabar-surat kabar yang dikelola oleh
etnis Tionghoa peranakan sebagai corong pemikiran mereka. Salah satu surat
kabar yang menerbitkan pemikiran-pemikiran nasionalisme kaum Tionghoa
peranakan adalah Sin Tit Po. Surat kabar Sin Tit Po merupakan corong gerakan
nasionalis Tionghoa peranakan di Surabaya yang sering menurunkan berita
tentang gagasan pemikiran Liem Koen Hian. Misalnya, gagasan pemikiran Liem
Koen Hian mengenai konsep Indonesier yang dijelaskan dengan:

“Perkataan Indonesier bisa berarti seorang Indonesier asli, jaitoe artian
ethnologissch dan djoega bisa berarti rakjat dari negri Indonesia, jaitoe
artian staatkundig. Seperti djoega perkataan Nederland bisa berarti
seorang Belanda totok, tetapi bisa djoega berarti seorang Duits totok,
seorang Inggris totok, atau seorang Tionghoa totok....

Maka itoe sama sekali tidak ada anehnja, djikalaoe perkataan Indonesier
tidak sadja berarti seorang Indonesier asli, tetapi djoega berarti seorang
yang djadi rakjat dari ini negri. Dengan lain perkataan, perkataan
Indonesier tidak mesti coema berarti seorang Indonesier asli sadja.

Orang barangkali akan bilang, sebegitoe lama Indonesia beloem
mempoenyai pemerintah sendiri, sebegitoe lama beloem ada bugerschap
ataoe kerakjatan Indonesia, sebegitoe lama djoega beloem bisa ada
staatkundig begrip dari perkataan Indonesier dalam arti staatkundig.

... saja berkejakinan, dalam tempo jang tidak terlaloe lama tentoe lahir itoe
staatkundig begrip, tentoe lahir burgerschap atau kerakjatan Indonesia,
toeroet mana tidak sadja orang Indonesier asli dinamakan Indonesier,
tetapi djoega peranakan Tionghoa, peranakan Belanda, peranakan
Arab....”%

28 Ahmad Adam, Sejarah Awal Pers, op. cit., him. 57.

2% Sin Tit Po, “Tiga Aliran Politiek dalam Doenia Tionghoa Peranakan”, edisi 26
Agustus 1932.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

Gagasan Liem Koen Hian tentang Indonesier ini mendapat sambutan
hangat dari kaum Tionghoa peranakan kalangan bawah dan pada 25 September
1932 Liem Koen Hian dan Ong Liang Kok serta kaum Tionghoa peranakan
mendirikan Partai Tionghoa Indonesia (PTI) di Surabaya yang bertujuan untuk
membantu kemajuan ekonomi, sosial dan politik dari Indonesia sampai menjadi
satu negara yang menaungi hak dan kewajiban warga negaranya. PTI
menginginkan tiap individu Tionghoa peranakan di Indonesia tetap
mempertahankan etnisnya, tetapi secara politik terasimilasi ke dalam masyarakat
pribumi. Mereka menganggap Indonesia sebagai tanah airnya dan menamakan
dirinya sebagai Indonesier (orang Indonesia), menuntut persamaan hak dan
kewajiban dengan orang pribumi, mau berjuang untuk kemerdekaan Indonesia,
dan percaya bahwa nasib mereka terikat dengan nasib orang pribumi.*® Kelompok
ini mendapat dukungan massa di Surabaya yang menjadi pusat hubungan antara
kaum nasionalis Tionghoa peranakan, pribumi, dan keturunan Arab. Hubungan
intensif ini tidak terdapat di dua kota lainnya, yaitu Batavia dan Semarang.!

Pendudukan tentara militer Jepang di Hindia Belanda tahun 1942
menyebabkan hampir semua pers yang hidup di Hindia Belanda tidak boleh terbit,
dan dipaksa berintegrasi dalam Barisan Propaganda Militerisme Jepang. Kantor
berita nasional Antara®? dimasukkan ke dalam kantor berita Domei, dan di Hindia
Belanda hanya ada beberapa surat kabar yang boleh terbit, seperti Soeara Asia

yang terbit di Jawa Timur.33

% Suryadinata, ibid., him. 86-87.
81 Benny, op. cit., him. 489.

%2 Kantor Berita Antara didirikan pada tahun 1947 merupakan hasil prakarsa
Adam Malik untuk memudahkan para jurnalis dalam pengaksesan berita luar negeri
maupun pemerintah yang sangat dibutuhkan surat kabar-surat kabar. Sebenarnya kantor
berita ini merupakan kelanjutan dari Kantor Berita Antara yang dirikan pada masa
kolonial Hindia Belanda tahun 1937 yang kemudian pada masa pendudukan Jepang
diganti namanya dengan Yashima. Pada tanggal 6 Juli 1942 kantor berita ini diganti
nama dengan Domei. Lihat Edward C. Smith, op, cit., hIm. 90; juga H. Tatang Istiawan,
op, cit., him. 51.

33 Edward C. Smith, ibid., him. 84.
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Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, dalam penulisan skripsi
ini penulis tertarik untuk mengkaji kehidupan pers Tionghoa peranakan dan
peranannya dalam pergerakan nasional yang tumbuh subur pada dekade 1902-an.
Ketertarikan penulis terhadap permasalahan pers ini karena beberapa alasan:
pertama, terinspirasi oleh besarnya pengaruh pers terhadap perubahan sosial
dalam masyarakat pada masa sekarang atau dengan kata lain pers sangat berperan
besar dalam mengubah perilaku masyarakat sehingga timbul suatu pertanyaan
besar bagi penulis bagaimana dengan masyarakat Tionghoa peranakan yang
berdomisili di Indonesia, apakah adanya pers menjadi media informasi
mempengaruhi  etnis Tionghoa peranakan untuk terjun dalam bidang
persuratkabaran pada masa dahulu? Kedua, tersedianya data yang cukup
memadai, sehingga memotivasi penulis untuk menyelesaikan skripsi.

Beberapa alasan yang tercatat di atas tersebut mendorong penulis
menetapkan judul skripsi ini dengan “Peranan Pers Tionghoa Peranakan di
Surabaya Dalam Pergerakan Nasional 1902 - 1942”. Agar penulisan skripsi ini
terfokus pada kajian yang dikehendaki, perlu diadakan penjelasan mengenai
pengertian yang terkandung di dalam judul skripsi tersebut. Istilah peranan3
dalam terminologi Indonesia merupakan bentuk kata kerja yang mempunyai
makna ikut berpartisipasi atau mengalami. Pers adalah media komunikasi massa,
seperti radio, televisi, dan film yang berfungsi memancarkan atau menyebarkan
informasi, berita, gagasan, pikiran, atau perasaan seseorang atau sekelompok
orang kepada orang lain, tetapi yang menjadi perhatian penulis lebih dipersempit
pada pers cetak. Pertimbangan penulis menitikberatkan pada surat kabar karena
ini merupakan medium yang paling banyak mendapat tekanan dari pemerintah, di
samping itu juga surat kabarlah yang banyak mengekspos peristiwa dan berita-

barita di masa pergerakan nasional.

% Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan), him. 347.

% Lihat Rachmadi, loc, cit., him. 9-10.
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Pers mempunyai peran penting dalam masyarakat di suatu negara. Peranan
penting pers antara lain: pertama, sebagai agen penyebaran informasi yang pers
sangat membantu dalam mempercepat proses perubahan dari masyarakat
tradisional menjadi masyarakat modern. Kedua, pers juga berperan dalam
memberikan informasi, mendidik, membangun, dan menggerakkan masyarakat
untuk berpartisipasi dalam pembangunan. Ketiga, sebagai media untuk
menyampaikan kebijaksanaan dan program pembangunan pemerintah kepada
masyarakat pada satu sisi, dan masyarakat juga dapat menggunakan pers sebagai
penyalur aspirasi dan pendapat serta kritik atau kontrol sosial. Dengan kata lain,
pers berperan sebagai salah satu penghubung yang kreatif antara pemerintah
dengan masyarakat.*

Kajian dalam penulisan skripsi ini menitikberatkan pada peranan pers
Tionghoa peranakan dalam gerakan nasionalisme. Peranan pers yang
dimaksudkan di sini adalah hidup dan berkembangannya suatu surat kabar yang
ada di Hindia Belanda dalam kaitannya dengan gerakan nasional, sehingga surat
kabar tersebut menjadi bagian dari sejarah masyarakat Indonesia, sedangkan
Tionghoa peranakan merupakan salah satu etnis yang menempati wilayah
Indonesia. Catatan sejarah menunjukkan etnis ini sudah lama bermigrasi ke
Indonesia. Para ahli membagi etnis Tionghoa ke dalam dua kelompok, yaitu
Tionghoa peranakan dan Tionghoa totok.®” Penyebutan dua kelompok ini

berdasarkan awal keberadaan mereka di Hindia Belanda dan darah keturunan.

1.2. Perumusan Masalah

Kalau paradigma dimaknai sebagai keseluruhan susunan kepercayaan, nilai-nilai,
serta teknik-teknik yang dianut dan menjadi filsafat dasar, maka dapat dinyatakan
paradigma pers perjuangan bersifat kritis terhadap negara, dan bersifat afirmatif

terhadap masyarakat (society). Realitas yang obyektif banyak membenarkan

% 1bid., him.16.

87 Untuk mengenal perbedaan antara Tionghoa peranakan dan Tionghoa totok
lihat catatan kaki no.15 dan 16.
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dugaan ini sehingga dirasakan menarik untuk dikaji dan dipahami pola-pola

dinamika perjuangan pers.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dalam penulisan skripsi ini

dapat dirumuskan beberapa pokok permasalahan sebagai berikut:

1.

Apa yang melatarbelakangi munculnya kesadaran identitas Tionghoa
Peranakan di Surabaya?

Bagaimana kehidupan pers Tionghoa peranakan dalam perpolitikan di
Surabaya?

Bagaimana gagasan kebangsaan dalam surat kabar Tionghoa
Peranakan?

Apa dampak pers Tionghoa Peranakan bagi gerakan nasionalisme

pribumi?

1.3. Tujuan dan Manfaat

Tujuan yang ingin dicapai dari penulisan skripsi ini:

1. Mengetahui latar belakang munculnya gerakan nasionalisme Tionghoa

peranakan;

2. Memberikan gambaran kehidupan pers Tionghoa peranakan dalam

perpolitikan di Surabaya;

3. Menampilkan isi gagasan kebangsaan dalam surat kabar Tionghoa

peranakan;

4. Mengetahui dampak pers Tionghoa peranakan bagi gerakan nasionalime

kaum pribumi.

Adapun manfaat yang diperoleh dari penulisan ini bagi penulis adalah

sebagai berikut:

1.

Dapat menjelaskan munculnya gerakan nasionalisme Tionghoa
peranakan di Hindia Belanda;
Dapat memberikan gambaran kehidupan pers Tionghoa peranakan

dalam perpolitikan di Hindia Belanda;
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3. Dapat menampilkan gagasan kebangsaan dalam pers Tionghoa
peranakan yang berperan dalam bagi gerakan nasionalisme kaum
pribumi;

4. Sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang ingin mendalami
tentang permasalahan Tionghoa peranakan di Indonesia;

5. Sebagai wahana bagi aplikasi pemahaman teori yang selama ini

penulis terima di bangku kuliah.

1.4. Ruang Lingkup

Kajian ini difokuskan pada pers Tionghoa peranakan yang ada di Surabaya. Kota
Surabaya merupakan salah satu wilayah Indonesia yang menjadi pusat
administrasi setelah Jakarta. Kota ini merupakan sebuah kota lama yang
keberadaannya diketahui jauh sebelum kedatangan bangsa barat dan penelitian ini
difokuskan pada daerah ini. Alasan pengambilan tempat penelitian (scup spacial)
di wilayah ini didasarkan pada: pertama, sebagai sebuah kota terbesar setelah
Jakarta, kota Surabaya merupakan sentral dari arus pengetahuan di mana wilayah
ini menjadi pusat bagi aliran Partai Tionghoa Indonesia yang didirikan oleh Liem
Koen Hian; kedua, berkaitan dengan poin pertama Kota Surabaya merupakan
daerah kantong dari etnis Tionghoa peranakan yang menjadi pokok kajian; ketiga,
sebagai kota administrasi Kota Surabaya merupakan pusat administrasi
pemerintah Propinsi Jawa Timur yang mana pemerintah Kolonial Hindia Belanda
menempatkan pusat administrasinya di kota ini.

Tahun 1902 dijadikan awal kajian dalam penulisan skripsi ini karena pada
tahun itu di Surabaya telah terbit surat kabar pertama yang menjadi penanda bagi
kesadaran identitas kaum Tionghoa peranakan, yaitu surat kabar Pewarta
Soerabaia. Surat kabar ini dikelola dengan tenaga orang Tionghoa peranakan
sendiri yang dijadikan sebagai alat propaganda dan corong gerakan nasionalis
kaum Tionghoa peranakan. Tidak lama kemudian bermunculan surat kabar-surat
kabar lain yang juga sama-sama menyuarakan kesadaran identitas bagi kaum
Tionghoa peranakan di Surabaya, sedangkan tahun 1942 dijadikan batasan akhir

studi ini dengan alasan tahun 1942 merupakan akhir berdirinya surat kabar-surat
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kabar Tionghoa peranakan ketika masuknya Tentara Pendudukan Jepang yang
menasionalisasi pers di seluruh bekas jajahan Hindia Belanda. Pada masa itu
semua pers harus berada di bawah pengawasan dan sensor pemerintah
Pendudukan Jepang. Sementara itu, skup spasial kajian ini difokuskan di Surabaya
yang menjadi pusat pertumbuhan dan perkembagan pers Tionghoa peranakan
yang bercorak nasionalisme. Dengan demikian maksud dari kajian ini adalah
untuk mengetahui seberapa besar peranan pers Tionghoa peranakan dalam

pergerakan nasional pada tahun 1902-1942.

1.5. Tinjauan Pustaka

Studi yang mengkaji tentang kehidupan dan peranan pers Tionghoa peranakan
dalam arus gerakan nasionalis pada awal abad ke-20 ini dari perspektif sejarah
sebenarnya belum banyak dikaji oleh para sarjana. Kajian tentang Tionghoa
peranakan lebih banyak ditonjolkan dari sisi hubungan minoritas Tionghoa
peranakan dengan kaum pribumi dalam kaitannya dengan permasalahan ekonomi.
Meskipun begitu ada tiga kajian yang dapat dijadikan acuan dalam mengkaji
kehidupan pers di Surabaya. Pertama adalah kajian Mirjam Maters dalam
bukunya “Dari Perintah Halus ke Tindakan Keras: Pers Zaman Kolonial Antara
Kebebasan dan Pemberangusan”.®® Mirjam meninjau perkembangan pers dari sisi
perubahan gaya bahasa dan isi berita yang disampaikan kepada publik yang
kemudian memunculkan persoalan baru dalam hubungan dengan pemerintah
Kolonial Hindia Belanda. Lebih lanjut Mirjam menjelaskan bahwa pers di Hindia
Belanda pada abad ke-19 belum bisa dikatakan pesurat kabar sebenarnya karena
isinya hanya dalam permasalahan pemberitaan lelang dan iklan. Pers di Hindia
Belanda baru bisa dikatakan surat kabar sebenarnya pada dekade tahun 1850-an
yang isi beritanya mengalami perubahan secara keseluruhan dengan menonjolkan

berita-berita sosial ekonomi dan politik. Bentuk surat kabar juga mengalami

% Mirjam Maters, Dari Perintah Halus ke Tindakan Keras: Pers Zaman Kolonial
Antara Kebebasan dan Pemberangusan, (Jakarta: Hasta Mitra, 2003).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

perubahan dari hanya selebaran menjadi surat kabar mingguan dan harian seperti
surat kabar sebenarnya.®

Perubahan pers selebaran menjadi bentuk surat kabar mingguan dan harian
dengan isi berita yang menyoroti berbagai persoalan di masyarakat yang menjurus
pada politik ini mendorong pemerintah Kolonial Hindia Belanda mengeluarkan
peraturan barang cetakan tahun 1856 yang tertuang dalam Reglemen op de
drukwerken in Nederlandsch-Indie atau yang lebih lazim dikenal dengan
Drukpers Reglemen. Isi peraturan ini antara lain:

“Semoea karya tjetak sebeloem diterbitkan, satoe exemplar haroes dikirimkan
dahoeloe kepada kepala pemerintah setempat, pejabat joestisi, dan algemene
secretarie. Pengiriman ini haroes dilakoekan oleh pihak pentjetak dan penerbitnja
dengan ditandatangani. Kalaoe ketentoean ini tidak dipatoehi, karja tjetak
terseboet disita. Tindakan ini bisa disertai dengan penjegelan pertjetakan atau
tempat penjimpanan barang-barang pertjetakan terseboet.”

Peraturan barang cetakan ini mendorong munculnya kritik di antara
pemilik percetakan dan penerbitan. Para pemilik percetakan merasa keberatan
dengan pasal-pasal yang sangat ketat dalam mengatur penerbitan yang intinya
sangat membatasi ruang gerak mereka dalam mengatur usaha miliknya. Surat
kabar di Surabaya yang pertamakali kena Drukpers Reglemen adalah surat kabar
Neuwsbode edisi 3 tahun 1864. Surat kabar ini merupakan milik JJ. Nose yang
pertamakali terbit tahun 1861 dengan skala terbit dua kali seminggu. Berita-berita
yang sering diturunkan surat kabar ini sering berhubungan dengan peristiwa-
peristiwa penting di tingkat lokal yang ada kaitannya dengan kebijakan
pemerintah Kolonial Hindia Belanda, seperti pembangkangan penduduk atau
kerusuhan anak buah kapal.** Meskipun kajian Mirjam ini memberikan sebuah
gambaran hidup mengenai perkembangan pers di Surabaya, namun keberadaan

pers Tionghoa kurang disoroti.

% bid., him., 30-70.
40 Staatsblad No. 74, tahun 1856.

“IMirjam, op. cit., him. 76.
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Kajian kedua mengenai kehidupan pers di Surabaya adalah terbitan Serikat
Penerbit Surat Kabar (SPSK) yang mencoba mendata lembaga-lembaga
penerbitan yang pernah hidup di Hindia Belanda dari masa Kolonial Hindia
sampai tahun 1949.%2 Kajian SPSK ini lebih banyak mengulas tentang perjalanan
dan perkembangan surat kabar-surat kabar dari sisi isi surat kabar dan jumlah
oplah yang diterbitkan. Perkembangan pers di Surabaya ini dibagi dalam
periodisasi berdasarkan pada ras dan jaman di mana surat kabar itu pernah hidup.
Berdasarkan ras surat kabar yang hidup di Surabaya terpolarisasi dalam tiga
kelompok, yaitu surat kabar Belanda, surat kabar Tionghoa, dan surat kabar
pribumi, sedangkan berdasarkan periodisasi surat kabar di Surabaya dibedakan
menurut jamannya, yaitu jaman Kolonial Hindia Belanda, jaman Pendudukan
Tentara Jepang, dan jaman Perang Kemerdekaan 1945-1949. Kajian SPSK ini
memang lebih banyak menyajikan data-data tertulis daripada ulasan-ulasan
mengenai bagaimana hubungan pers dengan masyarakat Surabaya atau tulisan
berita-berita yang berkenaan dengan peristiwa-peristiwa lokal, akan tetapi
mempunyai arti penting dengan adanya data-data lembaga-lembaga pers yang
pernah hidup di Surabaya, sehingga gambaran kajian pers Tionghoa peranakan
penulis mempunyai gambaran yang cukup jelas dengan data-data yang dicatat
oleh SPSK.

Surat kabar di Jawa Timur, pada masa kolonial Belanda, hamper
semuanya berpusat di Surabaya. Catatan sejarah menunjukkan, surat kabar yang
terbit antara tahun 1836 sampai tahun 1909, semuanya berbahasa Belanda dengan
modal penerbitan dari orang-orang atau perusahaan-perusahaan Belanda, terutama
pabrik gula. Surat kabar pada masa itu jarang diterbitkan setiap hari, paling hanya
empat kali seminggu. Demikian H. Tatang Istiawan mencoba menggambarkan
kehidupan pers di Jawa Timur dalam bukunya “Pers Jawa Timur dari Masa ke

Masa”.*® Situasi kehidupan jurnalistik masa itu sudah ditandai kendala kebebasan

42 Serikat Penerbit Surat Kabar Cabang Jawa Timur, Sejarah Pers Di Jawa
Timur, (Surabaya: SPSK Jawa Timur, tanpa tahun).

43 H. Tatang Istiawan (dkk), Pers Jawa Timur dari Masa ke Masa, (Surabaya,
Serikat Penerbit Suratkabar, 1994).
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pers, misalnya Soerat Kabar Bahasa Melayoe yang izin terbitnya diberikan khusus
untuk pemuatan hal-hal yang hanya berhubungan dengan advertensi atau iklan
saja, seperti jual-beli serta lelang barang-barang, kedatangan kapal di pelabuhan
Jawa Timur, serta berita kelahiran dan kematian. Sebagian besar penerbitan pers
dekade 1850-an mendukung pemerintah kolonial Belanda, dan dapat dikatakan
semua surat kabar di Surabaya tidak berafiliasi dengan atau tidak bercorak politik
tertentu. Juga tidak pernah muncul kritik terhadap kebijaksanaan pemerintah
kolonial Belanda. Baru pada tahun 1856, terdapat gejala kecenderungan Kritik
terhadap penguasa. Memasuki dekade tahun 1860-an surat kabar-surat kabar di
Surabaya mulai berurusan dengan pihak yang berwajib dengan ditandai
munculnya berita-berita dan karangan yang bersifat menyerang pribadi-pribadi
orang, atau mengkritik pemerintah Belanda. Dikotomi pers Tionghoa di Surabaya
terlihat jelas sekitar tahun 1920-an, ketika sikap politik kaum Tionghoa terpecah
menjadi dua, yaitu antara pers yang menyuarakan kaum Tionghoa totok dengan
pers yang menyuarakan kaum Tionghoa peranakan. Pers kaum Tionghoa totok
dengan suaranya yang reaksioner menjadi ciri khas surat kabar ini. Permusuhan
ini didasarkan pada perbedaan perjuangan kaum Tionghoa dalam menanggapi
kedudukan mereka di tanah Hindia Belanda. Kaum Tionghoa totok memusuhi
kaum Tionghoa peranakan karena kedekatan mereka dengan kaum pribumi dan
mendukung adanya gerakan nasionalisme di kalangan pribumi. Sebaliknya kaum
Tionghoa peranakan mengecam pendirian kaum Tionghoa totok yang mencoba
menjauhi kaum pribumi dan bersikap esklusif sehingga menumbuhkan kebencian

di antara kalangan pribumi.

1.6 Pendekatan dan Kerangka Teori
Penulisan sejarah baru dapat dikatakan ilmiah jika menggunakan seperangkat alat
untuk dijadikan media penganalisaan. Metode dan teori inilah yang berfungsi

sebagai alat untuk menjelaskan berbagai persoalan yang terkait dalam peristiwa
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sekaligus untuk menghubungkan atau membandingkan antara fakta satu dengan
fakta yang lain, sehingga terbentuk suatu penulisan yang utuh.**

Setiap permasalahan yang muncul dalam penulisan skripsi ini dicoba
didekati dengan menggunakan ilmu bantu, yaitu pendekatan sosiologi komunikasi
massa. Sosiologi komunikasi massa merupakan sebuah disiplin baru yang
berkembang akibat pengaruh media massa yang semakin berkembang pada masa
sekarang. Proyek pengkajian sosiologi terhadap pengaruh media terhadap
perubahan sosial, dahulu dikenal dengan sosiologi pers dengan (Zeitungwesen),
dan ilmu yang membahas secara sosiologi gejala pers kemudian dikenal dengan
“Zeitungwissenschaft”. Dekade 1930-an di negara Amerika muncul pendidikan
jurnalistik di Washington College berkat rintisan Robert Lee yang lulusan
lembaga pendidikan ini (di antaranya T. Siebert) berusaha mengembangkan teori-
teori jurnalistik. Dengan latar belakang ilmu sosial mereka mulai mengulas tema
jurnalistik sebagai gejala sosial. Melalui Zeitungwessen di Jerman dan jurnalistik
di Amerika, perlahan-lahan sosiologi komunikasi massa berkembang sebagai
disiplin tersendiri. Kehadiran media massa dalam masyarakat modern menarik
minat para sosiolog untuk tidak mengabaikan peranan media massa. Mereka
meneliti secara psikologis pengaruh media massa pada pembentukan opini dan
sikap individual masyarakat. Mereka mempertanyakan bagaimana media massa
mengembangkan norma-norma sosial, membentuk interaksi sosial, melakukan
kontrol sosial, dan menimbulkan perubahan social. Dengan begitu sosiologi
komunikasi massa berusaha menelaah hubungan timbal-balik antara media massa
dengan masyarakat dengan mempertanyakan sejauh mana proses dan dinamika
sosial dipengaruhi media massa, dan sejauh mana pula proses sosial
mempengaruhi mekanisme kerja media massa.*®

Pengertian komunikasi massa kadang-kadang tidak bisa didefinisikan

secara jelas. Akan tetapi, jika mengacu proses aktivitas komunikasi didapat

“4Sartono Katodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Teori dan Metodologi
Sejarah, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1983), him. 2.

4 Charles R. Wright, Sosiologi Komunikasi Massa, (Bandung: Rosdakarya,
1988), him. 1-2.
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adanya media dan orang atau lembaga yang melakukan komunikasi. Dalam setiap
proses komunikasi pasti terdapat komunikator, pesan (kata-kata), dan media
transmisi, namun dalam pengertian komunikasi massa, komunikator, media
transmisi, dan pesan yang disampaikan tidak sama dengan komunikasi biasa.
Komunikator dalam media massa menurut definisi Jeremy Tunstall adalah
petugas non-administratif  (non-clerical) di dalam organisasi-organisasi
komunikasi yang bekerja dalam memilih, menyusun, merencanakan program-
program, cerita-cerita, dan pesan-pesan lainnya untuk disebarkan kepada khalayak
(massa).*® Massa, menurut Herbert Blummer adalah suatu kelompok yang
anggota-anggotannya bisa berasal dari berbagai lapisan kehidupan, tingkatan
sosial yang anonim dengan interaksi yang jarang atau pertukaran pengalaman
antaranggota jarang sekali dan mereka secara fisik terpisah satu sama lainnya,
sehingga kesempatan untuk bergabung seperti “Crowd” (gerombolan) jarang
terjadi, serta organisasinya bersifat longgar sehingga anggota-anggotanya tidak
mampu untuk bertindak bersama atau secara kesatuan. Berdasarkan konsep massa
Blummer tersebut dapat diidentifikasikan sebuah massa harus memenuhi empat
syarat, yaitu anggotannya terdiri dari berbagai lapisan sosial, anonim, interaksi
yang longgar, dan anggotanya tidak mampu untuk bertindak bersama-sama.*’
Berdasarkan batasan pengertian tersebut ‘komunikasi massa’ dapat
dijelaskan berdasarkan sifat-sifat yang membentuk media, yaitu sifat khalayak,
sifat bentuk komunikasi, dan sifat komunikator. Pertama, sifat khalayak
komunikasi massa ditujukan ke arah khalayak luas, yang heterogen dan anonim.
Definisi ini mengandung pengertian bahwa pesan-pesan ditujukan kepada
individu-individu khalayak luas yang anonim. Karena khalayak luas mengandung
pengertian yang relatif, maka perlu dispesifikasikan. Luas suatu khalayak apabila
suatu komunikasi dilakukan selama suatu periode waktu tertentu dan selama
periode waktu tersebut komunikator tidak dapat berinteraksi dengan khalayaknya

secara tatap muka. Heterogen yang dimaksud dalam komunikasi adalah pesan-

* 1bid., hIm. 3.

" 1bid., him. 4.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

23

pesan yang disampaikan media tidak semata-mata diarahkan pada khalayak elit
atau eksekutif tertentu, tetapi berita yang dikomunikasikan diarahkan pada
sekumpulan individu dengan berbagai posisi di dalam masyarakat, yang anggota-
anggotanya terdiri dari berbagai jenis usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan
sebagainya. Anomitas yang dimaksud di sini adalah bahwa anggota-anggota
khalayak secara individual tidak dikenal atau tidak diketahui oleh komunikator.*8

Sifat kedua adalah bentuk komunikasi massa. Komunikasi dilihat dari
bentuknya sebagai komunikasi yang umum, cepat dan selintas. Keumuman yang
dimaksud adalah pesan-pesan yang disampaikan bukan ditujukan kepada satu
orang saja, tetapi isinya terbuka untuk setiap orang, yang orang-orang khalayak
menyadari bahwa setiap anggota tidak peduli dari tingkatan usia, status, maupun
pendidikan memperoleh pesan yang sama. Pesan komunikasi dikatakan cepat
dalam arti bahwa pesan-pesan itu dimaksudkan untuk menjangkau khalayak luas
dalam waktu relatif singkat. Sedang selintas yang dimaksud adalah bahwa pesan-
pesan yang dikomunikasikan biasanya dibuat agar dapat dikonsumsi dengan
segera, bukan untuk diingat, atau dengan kata lain berita yang disampaikan
umumnya sekali pakai. Sifat ketiga adalah sifat komunikator. Komunikasi massa
adalah yang terorganisasikan. Seorang komunikator di media massa bekerja
melalui sebuah organisasi yang kompleks yang mengandung suatu pembagian
kerja yang eksekutif dengan suatu biaya tertentu bersamaan dengan pekerjaan
tersebut. Jadi dapat dikatakan batasan komunikasi massa dilihat dari sifat
khalayak yang pesannya diarahkan kepada khlayak yang relatif luas, heterogen,
dan anonim; dengan bentuk sifatnya yang pesan-pesannya disampaikan secara
umum yang dapat menjangkau khalayak luas secara serempak dengan cepat dan
selintas; dan komunikatornya cenderung sebagai sebuah oraganisasi yang
kompleks yang berperan dengan mengandalkan modal besar.*

Sehubungan dengan itu, perkembangan dan hidup-matinya pers banyak

ditentukan oleh kondisi dan sistem politik yang berlangsung di negara tempat pers

“8 1bid., hIm. 5.

9 1bid., hIm. 6.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

24

itu hadir. Hal tersebut tercermin dalam sistem pers yang berakar pada filsafat yang
dianut oleh masing-masing negara. Teori diartikan bukan sebagai suatu sistem
pandangan yang mirip aturan hukum, melainkan sebagai sejumlah gagasan yang
status asalnya bervariasi dan dapat dipakai untuk menjelaskan atau menafsirkan
fenomena. Oleh karena itu, teori yang dapat digunakan untuk menjelaskan
penulisan skripsi ini adalah Teori Tanggung jawab Sosial (Social Responsibility
Theory) da